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  ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Interaksi sosial, 

Phubbing, 

Mahasiswa di Kota Malang 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku 

phubbing dengan interaksi sosial pada mahasiswa di Kota Malang. 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode pengambilan sampel accidental sampling. Sampel dalam 

penelitian ini mahasiswa di Kota Malang dengan n=384. Hasil analisis 

dengan metode Analisis Korelasi Product Moment, diperoleh nilai 

signifikan antara variabel perilaku phubbing dengan Interaksi Sosial 

mahasiswa, yakni r = -346 dengan p value  0,000. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif secara signifikan 

antara perilaku phubbing dengan interaksi sosial pada mahasiswa di 

Kota Malang. Diinterpretasikan semakin tinggi perilaku phubbing 

maka semakin rendah interaksi sosial pada mahasiswa, dan 

sebaliknya. 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the relationship between phubbing 

behavior and social interaction on college students in Malang City. 

Design of this study used a quantitative approach, which sampling 

method was accidental sampling. The sample in this study were 

college students in the city of Malang, n= 384. The results of the 

analysis using the Product Moment Correlation Analysis method, 

obtained a significant value between the variable phubbing behavior 

and  social interaction of college student, it was r = -346 with a p 

value of 0.000. The results of this study indicate that there was a 

significant negative relationship between phubbing behavior and 

social interaction of college students in Malang City. It is interpreted 

that the higher the phubbing behavior, the lower the social interaction 

among college students, and vice versa. 
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PENDAHULUAN 

 Mahasiswa yang sedang mengikuti pendidikan dalam suatu perguruan tinggi secara tidak 

langsung dituntut untuk berfikir secara rasional, ilmiah, pribadi yang mandiri, termasuk orang-orang 

yang penuh ide dan mau menerima ha-hal baru [1]. Mahasiswa dengan rerata usia antara 19-23 tahun 

adalah fase perubahan dari remaja ke dewasa. Masa tersebut mengidentifikasikan bahwa mahasiswa 

akan menghadapi peran ataupun tuntunan yang baru, seperti eksplorasi gaya hidup, menyesuaikan 

diri dengan hidup baru, serta kemampuan dalam mengatur dirinya sendiri termasuk berbagai tugas 

perkuliahan [2]. Ruang mahasiswa yang merupakan lembaga pendidikan formal tentu tidak lepas 

dari adanya proses interaksi sosial yang merupakan syarat utama terjadinya kegiatan-kegiatan sosial 

di lingkungan pendidikan [3].  

 Interaksi sosial ditandai dengan relasi yang dimiliki antar individu, dan akan saling 

mempengaruhi individu yang lainnya sehingga terjalinnya relasi timbal balik. Interaksi sosial tidak 

akan terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu 1) adanya kontak sosial dengan lawan bicara, 

2) adanya komunikasi yang terjalin di antara keduanya [4]. Interaksi sosial ialah relasi yang dinamis, 

dimana relasi tersebut berhubungan dengan perseorangan atau kelompok [5].  

 Mahasiswa yang mampu melakukan interaksi sosial secara baik akan mampu mengatasi 

berbagai permasalahan dalam pergaulan dan tidak mengalami kesulitan dalam menjalani hubungan 

dengan teman baru serta dapat berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. Sedangkan, 

mahasiswa yang memiliki interaksi sosial yang rendah dapat dilihat dari bentuk perilaku mahasiswa, 

seperti jarang berkumpul dengan keluarganya, lebih suka melakukan aktivitas kegemarannya dan 

mengabaikan orang yang ada di sekitarnya. Bentuk pengabaian tersebut dapat berupa bermain game 

di dalam kamar sampai seharian, mendengarkan musik serta membaca komik online [6]. Hal tersebut 

memicu kurangnya interaksi sosial dengan sesama, sehingga dapat menyebabkan munculnya 

presepsi negatif antar sesama, misalnya merasa terkucilkan bahkan merasa dibicarakan.  

 Perilaku lain yang tampak terlihat dari eksesifnya penggunaan smartphone adalah 

berkurangnya perbincangan yang memperlihatkan wajah dari lawan bicarannya sehingga 

menyebabkan gagal fokus ataupun gagal dalam menyerap informasi yang disampaikan lawan bicara. 

Tentu hal ini perlu diperhatikan seperti penjelasan dari [7] bahwa perubahan interaksi sosial penting 

untuk dimaksimalkan karena memungkinkan terjadinya efek terhadap kesehatan mental. Perubahan 

Kesehatan mental yang dimaksud adalah berupa terjadinya perubahan kondisi emosional, sikap 

kurang sopan terhadap orang lain, mengurangi interaksi face to face dengan orang lain, melanggar 

norma, bahkan dapat bersikap lebih agresif.  

 Kota Malang adalah kota di provinsi Jawa Timur dan dikenal sebagai kota pendidikan karena 

menjadi salah satu pusat pendidikan di Jawa Timur [8]. Hal ini membuat jumlah populasi mahasiswa 

di Kota Malang relatif besar. Badan Survey Internasional mengemukakan bahwa lebih dari setengah 
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mahasiswa-mahasiswi dari setiap Universitas memiliki serta menggunakan smartphone dalam 

kehidupan keseharian mereka. Diperkuat lagi dengan penelitian [9] dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa data untuk perilaku phubbhing tertinggi di Kota Malang merupakan 

mahasiswa, yaitu sebanyak 54,9%, sedangkan untuk sisanya adalah siswa SMA sebanyak 45,5%.  

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Agustus 2021 dengan lima perwakilan 

mahasiswa aktif yang berkuliah di Kota Malang. Kesimpulan dari jawaban yang mereka berikan 

menunjukkan bahwa mereka mempunyai masalah interaksi sosial yang ditunjukkan dengan 

mahasiswa jarang memiliki waktu berkumpul bersama keluarganya, karena mereka lebih memilih 

untuk melakukan hobbinya sendiri seperti bermain game, mendengarkan musik, dan membuka 

aplikasi Instagram dan Tiktok, kemudian apabila berkumpul dengan teman-teman mereka tidak lepas 

dari smartphone-nya. Mereka mengakui saat berkumpul dengan teman, mereka lebih memilih fokus 

pada smartphone masing-masing seperti membalas chat, mengecek instagram, main game, bosan 

tidak ada bahan pembicaraan, kurang tertarik dengan pembahasannya, ada hal yang harus dilakukan 

dengan smartphone ataupun yang lain.  

Salah satu faktor yang diperkirakan akan menghancurkan proses interaksi sosial adalah 

fenomena phubbing [10]. Perilaku phubbing terjadi karena individu tidak dapat memanfaatkan 

teknologi dengan baik dan bijaksana, sehingga menyebabkan seseorang berlebihan dalam 

menggunakan smartphone. Individu yang melakukan phubbing adalah sebuah pelarian karena 

adanya perasaan ketidaknyamanan pada kondisi tertentu, serta individu diindikasikan sedang merasa 

bosan ataupun individu kurang memiliki minat dengan topik pembicaraan yang dilakukan oleh lawan 

bicara [11].  

Penggunaan smartphone saat berlangsungnya interaksi secara tatap muka memiliki 

kemungkinan seseorang kurang terlibat dalam percakapan yang terjadi, dan membuat seseorang 

mengulangi pesan yang disampaikannya [12]. Adanya dampak negatif dari adanya penggunaan 

smartphone berlebih, seperti menurunkan kualitas keagamaan, bahaya terhadap kesehatan, bahaya 

akan tindakan kriminal, boros, dan perubahan perilaku pada diri individu [13]. Dalam hal ini 

dikhawatirkan apabila perilaku phubbing semakin tidak disadari dan dibiarkan terjadi dapat 

memberikan pengaruh terputusnya relasi antar sesama maupun hilangnya kepercayaan orang lain 

pada diri sehingga memilih lebih nyaman dengan komunikasi menggunakan smartphone bukan face 

to face [14].  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya hubungan perilaku phubbing dengan 

interaksi sosial pada mahasiswa di Kota Malang. Manfaat dari penelitian ini untuk menambah 

wawasan tentang terjadinya perilaku phubbing yang berkaitan dengan interaksi sosial yang tanpa 

disadari sering dilakukan oleh mahasiswa. 
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METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang pengolahan datanya berupa angka dengan melakukan analisis data 

menggunakan metode statistic [15]. Dengan variabel penelitian interaksi sosial yang digunakan 

sebagai variabel terikat dan perilaku phubbing sebagai variabel bebas. Populasi penelitian sebanyak 

251.902 mahasiswa/mahasiswi aktif di Kota Malang [16]. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teori Krejcie dan Morgan berjumlah 384 orang mahasiswa aktif di Kota Malang yang diambil dengan 

menggunakan teknik Accidental Sampling [15] .  

Skala pengukuran yang digunakan untuk mengetahui hubungan perilaku phubbing dengan 

interaksi sosial dalam penelitian ini yaitu skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan pandangan seseorang atau sekolompok individu mengenai fenomena sosial [15]. 

Metode likert yang digunakan pada penelitian yaitu skala likert yang telah dirubah dengan 

menghilangkan pilihan netral atau ragu-ragu. Alternatif jawaban yang diberikan pada penelitian ini 

yatitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Aspek-

aspek yang diukur untuk mengetahui interaksi sosial pada mahasiswa/mahasiswi mengacu pada teori 

[17], yaitu (a) adanya komuniasi antara kedua belah pihak (b) penyesuaian diri dengan setiap individu 

(c) tingkah laku kelompok (d) struktur sosial. Sedangkan aspek yang diukur untuk mengetahui 

perilaku phubbing pada mahasiswa/mahasiswi mengacu pada teori [18], yaitu (a) nomphobia (b) 

konflik interpersonal (c) isolasi diri (d) pengakuan masalah. Analisis uji alat ukur penelitian 

dilakukan dengan program SPSS for Windows. Perhitungan validitas menggunakan metode product 

moment. Perhitungan reliabilitas menggunakan teknik koefisien alpha.  

Analisis uji data penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windows. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi sebaran data [19]. Uji linearitas dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang linear pada dua variable [20]. Sedangkan uji hipotesis 

dalam penelitian ini diperoleh dari perhitungan menggunakan korelasi  product moment. Koefisien 

yang menghasilkan angka mendekati 1,00 maka menunjukkan semakin kuatnya hubungan antara dua 

variabel, tetapi apabila angka koefisien menunjukkan semakin kecil dari 1,00 maka semakin lemah 

hubungan yang terjadi antara kedua variabel [19]. 

 

HASIL 

Penelitian dilakukan pada mahasiswa aktif di Kota Malang. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan tabel Krecjie dan Morgan denggan menggunakan 384 mahasiwa. Berikut tabel sebaran 

responden berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 1. Distribusi Subyek Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 194 50,6% 

Laki-laki 190 49,4% 
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Total  384 100% 

Berdasarkan  data distribusi subyek berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa sebagian 

besar responden berjenis kelamin perempuan lebih unggul  sebanyak 194 mahasiswa (50,6%) 

daripada responden laki-laki sebanyak 190 (49,4%).  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Statistik Skor Hipotetik dan Skor Empirik 

 

 

Variabel Penelitian 

Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Perilaku phubbing 115 179 146.73 15.106 69 122 97.74 6.732 

Interaksi sosial 135 176 153.97 9.838 58 125 91.06 8.586 

  

 Deskripsi data di atas dilakukan untuk mengkategorisasikan data subyek dalam sebagian 

level. Kategori tersebut bertujuan untuk meletakkan subyek ke dalam  3 kategori, yaitu kelompok 

rendah, kelompok sedang, dan kelompok tinggi. Pedoman penentuan tingkatan dalam kategorisasi 

sebagai berikut [19]. 

 

Tabel 3.  Kategori Data Interaksi Sosial 

 

 

 

 

Berdasarkan skala interaksi sosial yang telah dihitung diperoleh 33 aitem yang valid dengan 

rentang skor 1-4 didapatkan hasil hitung yaitu nilai minimum sebesar 33 dan nilai maksimum 132 

Sehingga nilai mean yang diperoleh sebesar 82 dan nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 16. 

Kategori interaksi sosial pada tabel di atas diketahui bahwa 5 responden yang tergolong dengan 

tingkat interaksi sosial pada kategori rendah sebesar (5%). Selanjutnya diketahui pula terdapat 301 

responden yang tegolong pada tingkat interaksi sosial kategori sedang sebesar  (78,4%). Sedangkan 

didapati sebanyak 81 responden yang tergolong pada tingkat interaksi sosial pada kategori tinggi 

sebesar (21,1%). Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar sampel penelitian cenderung 

memiliki permasalahan interaksi sosial. 

 

Tabel 4. Kategori Data Perilaku Phubbing 

 

 

 

 

 

Kategori Rumus Jumlah Presentase 

Rendah X ≤ 66 2 5% 

Sedang 66 < X ≤ 98 301 78,4% 

Tinggi 98 ≤ X 81 21,1% 

 Total  384 100% 

Kategori Rumus Jumlah Presentase 

Rendah X ≤ 68 - - 

Sedang 68< X ≤ 103 306 79,7% 

Tinggi 103 ≤ X 78 20,3% 

 Total  384 100% 
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Berdasarkan skala perilaku phubbing yang telah dihitung diperoleh 33 aitem yang valid 

dengan rentang skor 1-4 didapatkan hasil hitung yaitu nilai minimum sebesar 34 dan nilai maksimum 

sebsar 136. Sehingga nilai mean yang diperoleh sebesar 85 dan nilai standar deviasi yang diperoleh 

sebesar 17. Kategori perilaku phubbing pada tabel di atas diketahui bahwa tidak ada responden yang 

tergolong dengan tingkat perilaku phubbing pada kategori rendah. Selanjutnya diketahui pula 

terdapat 306 responden yang tegolong pada tingkat perilaku phubbing dengan kategori sedang 

sebesar  (79,7%). Sedangkan didapati sebanyak 78 responden yang tergolong pada tingkat perilaku 

phubbing pada kategori tinggi sebesar (20,3%). Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

sampel penelitian memiliki kecenderungan perilaku phubbing dalam berinteraksi sosial. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Variabel Sig/p Keterangan Keterangan 

Interaksi Sosial 
0.072 Sig ≥ 0.05 Normal 

Phubbing 0.072 Sig ≥ 0.05 Normal 

 

Berdasarkan paparan tabel uji normalitas di atas diketahui hasil hitung koefisien dengan 

menggunakan Kolmogrov Smirnov  pada skala  interaksi sosial dan perilaku phubbing tersebut 

menunjukkan nilai signifikansi 0,072 > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa skala interaksi 

sosial dan skala perilaku phubbing memiliki nilai residual yang bedistribusi normal. 

 

Tabel 6. Uji Linearitas 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji linearitas di atas menunjukkan bahwa valiabel perilaku phubbing 

dengan interaksi sosial terdapat pengaruh secara linear. Hal tersebut menjelaskan bahwa terdapat 

signifikansi antara variabel terikat yaitu skala interaksi sosial dan variabel bebas yaitu perilaku 

phubbing memenuhi syarat linearitas. 

 

 

Tabel 7.  Hasil Uji Hipotesis Skala Perilaku Phubbing dan Skala Interaksi Sosial 

Hipotesis penelitian  Koefisien Pearson p value Kesimpulan  

Perilaku Phubbing→ Interaksi 

Sosial 

       -.346** 0.000 Signifikan  

 

Berdasarkan hasil hitung korelasi rumus product moment dengan bantuan sofware SPSS, 

maka menunjukkan bahwa nilai koefisien dari perhitungan product moment sebesar -0,346 dengan p 

Variabel 
 

F Signifikansi 
Keterangan 

Perilaku Phubbing*  

Interaksi Sosial 

Deviation 

from 

Linearity 

2.921 .083 Linier 

3639



Seminar Nasional Sistem Informasi 2022, 22September 2022 
Fakultas Teknologi Informasi – UNMER Malang 

 
 

Copyright © SENASIF 2022 
ISSN: 2598-0076   

value sebesar 0,000. Koefisien dari hasil hitung menunjukkan adanya minus (-) mengartikan bahwa 

terdapat hubungan yang negatif antara perilaku phubbing dengan interaksi sosial. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan dari perilaku 

phubbing dengan interaksi sosial pada mahasiswa di Kota Malang. Sasaran penelitian saat ini 

merupakan mahasiswa mauun mahasiswi aktif yang berkuliah di Perguruan Tinggi baik negeri 

maupun swasta di Kota Malang. Permasalahan yang sering terjadi pada mahasiswa adalah adanya 

perubahan perilaku pada individu saat berinteraksi sosial dengan individu yang lain yang 

mengalihkan perhatiannya pada smartphone. Hal ini perlu diperhatikan seperti penjelasan dari [20] 

bahwa perubahan interaksi sosial penting untuk dimaksimalkan karena memungkinkan terjadinya 

efek terhadap kesehatan mental yang berupa terjadinya perubahan kondisi emosional, sikap kurang 

sopan terhadap orang lain, mengurangi interaksi face to face dengan orang lain, melanggar norma, 

bahkan dapat bersikap lebih agresif.  

Populasi pada penelitian ini diambil sesuai dalam jumlah yang ada pada badan pusat statistik di 

Kota Malang tahun 2021. Subyek dari penelitian ini sebanyak 384 mahasiswa baik laki-laki 

maupun perempuan yang berkuliah di Kota Malang. Hasil dalam penelitian ini didapatkan 

responden perempuan berjumlah 194 sebesar 50,6% dan laki-laki berjumlah 190 sebesar 49,4%. 

Selaras dengan penelitan oleh [21] yang mengatakan bahwa mahasiswa perempuan di Kota Malang 

cenderung memiliki perilaku phubbing dibanding mahasiswa laki-laki.  

Berdasarkan hasil hitung pengkategorisasian pada variabel interaksi sosial menunjukkan bahwa  

384 mahasiswa aktif yang berkuliah di Kota Malang  berada pada kategori sedang sebanyak bahwa 301 

responden (78,4%). Selain itu, 81 responden (21,1%.) berada pada kategori tinggi dan 5 responden (5%) 

lainnya berada pada tingkat kategori rendah. Maka dapat diartikan bahwa sebagian besar sampel 

penelitian cenderung memiliki permasalahan interaksi sosial. 

Interaksi sosial adalah adanya relasi yang dimiliki antar individu, dan akan saling 

mempengaruhi individu lainnya sehingga akan terjalinnya relasi timbal balik. Selain itu, Interaksi 

sosial ialah relasi yang berubah, dimana relasi tersebut berhubungan dengan seorangan atau 

kelompok [4]. Interaksi sosial tidak akan terbangun jika tidak memenuhi dua syarat, yaitu 1) adanya 

kontak sosial dengan lawan bicara, 2) adanya komunikasi yang terjalin diantara keduanya [5]. 

Berdasarkan hasil hitung pengkategorisasian pada variabel perilaku phubbing menunjukkan bahwa  

384 mahasiswa aktif yang berkuliah di Kota Malang  berada pada kategori sedang sebanyak 306 

responden (79,7%). Serta 78 responden (20,3%.) lainnya berada pada kategori tinggi dan tidak 

didapatkan responden pada kategori rendah. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa tersebut sebagian 

memiliki kecenderungan perilaku phubbing dikarenakan kategorisasi pada perilaku phubbing tidak 

memiliki kategorisasi yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa di Kota Malang 
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cenderung memiliki permasalahan perilaku phubbing yang berdampak pada terganggunya interaksi 

sosial dengan orang lain. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [22] bahwa hasilnya menunjukkan sebagian 

besar respondennya memiliki tingkat interaksi sosial yang sedang dibarengi dengan perilaku 

phubbing sedang, dimana menghasilkan arah hubungan yang negatif yang signifikan atau hipotesa 

diterima. Perilaku phubbing mempunyai pengaruh dalam individu karena menjadikan individu 

kurang berinteraksi secara tatap muka dengan orang lain sera terkesan kurang menghargai orang lain 

(Rosdiana & Hatutiningtyas, 2020). Perilaku phubbing yang terjadi saat interaksi sosial adalah 

adanya penarikan kontak mata dan adanya penghindaran tatapan. Individu yang menggunakan 

smartphone saat terlibat dalam interaksi sosial bukan tidak mungkin mereka tidak menyerap 

informasi dengan maksimal dan menyebabkan lawan bicara mereka harus mengulangi kembali 

penyataan yang sama [23]. 

Berdasarkan hasil uji hipotetis pada variabel perilaku phubbing dan variabel interaksi sosial 

pada mahasiswa aktif di Kota Malang, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Arah 

hubungan menunjukkan negatif ditandai dengan adanya minus pada koefisien hasil hitung product 

moment. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki perilaku phubbing  yang tinggi 

maka akan memiliki interaksi sosial yang rendah, sebaliknya mahasiswa yang memiliki perilaku 

phubbing yang rendah maka besar kemungkinan mahasiswa memiliki interaksi sosial yang tinggi.  

Hipotesa dengan arah yang negatif dapat digambarkan bahwa apabila mahasiswa aktif di Kota 

Malang memiliki perilaku phubbing yang tinggi maka individu tersebut tidak dapat terlepas dari 

smartphonenya dan adanya komunikasi dua arah yang terbatas secara langsung. Sedangkan 

mahasiswa yang memiliki perilaku phubbing yang rendah maka mereka masih mendengarkan 

pembicaraan yang disampaikan lawan bicaranya, memberikan respon secara timbal balik apabila 

lawan bicara membutuhkan saran, meletakan smartphone serta lebih menhargai lawan bicaranya dan 

terjalinnya kontak mata antara individu dengan lawan biacaranya sehingga sedikit kemungkinan 

terjadinya interaksi sosial yang terganggu.  

Pengkategorisasian pada dua variabel menunjukkan sebagian besar berada pada kategori 

sedang, namun hipotesa adanya hubungan negatif masih dapat diterima diduga dikarenakan jumlah 

responden dalam penelitian dengan nilai perilaku phubbing sedang dan nilai interaksi sosial sedang 

tidak melebihi taraf kesalahan 1%, 5% maupun 10%. Adanya responden dengan nilai perilaku 

phubbing dan interaksi sosial pada kategori sedang disebut juga dengan terjadinya error. Error yang 

terjadi dalam penelitian ini menyebabkan nilai koefesien dengan korelasi menjadi rendah yaitu -

0,346. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan dapat saja ditemukan hasil penelitian dengan nilai X 

dan nilai Y pada kategori yang sama, misalnya nilai X pada kategori tinggi dengan nilai Y kategori 

tinggi. Hasil perhitungan tersebut masih dapat diterima atau dikatakan signifikan apabila jumlah dari 
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responden dengan nilai X dan Y pada kategori yang sama tidak melebihi taraf kesalahan 1%, 5% 

atau 10% dari jumlah subyek yang ada [24]. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh [25] penelitian tersebut membahas nomophobia 

dengan interaksi sosial tatap muka pada mahasiswa. Hasil penelitiannya menunjukkan sebagian besar 

respondennya memiliki nomophobia yang sedang dibarengi dengan tingkat interaksi sosial tatap 

muka yang rendah yang memiliki makna bahwa sebagian besar punya kecenderungan interaksi sosial 

yang cukup mengkhawatirkan. Nomophobia yang sedang digunakan sebagai alasan mahasiswa 

memiliki interaksi sosial yang tergganggu dengan orang yang ada disekitarnya.  

Mahasiswa dengan perilaku phubbing yang tinggi maka akan terjadi perubahan perilaku 

seseorang dalam berinteraksi serta gangguan komukasi verbal baik secara langsung maupun tidak 

[26]. Artinya mahasiswa yang memiliki kecenderungan perilaku phubbing yang tinggi dapat 

membuat individu itu sendiri kurang fokus dalam berinteraksi secara nyata, dikarenakan sering kali 

saat sedang berkomunikasi atau berinteraksi, lawan bicara mengecek smartphone ditengah diskusi. 

Sedangkan dengan mahasiswa yang memiliki perilaku phubbing yang rendah akan menjalin interaksi 

yang baik dan lebih menghargai lawan bicaranya. 

Tingkat tinggi rendahnya perilaku phubbing pada individu juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti kecanduan media sosial dan kecenderungan kebosanan ketika berinteraksi dengan 

orang lain [27]. Sejalan dengan penjelasan dari [28] yang mengatakan bahwa individu ada yang lebih 

memilih untuk menarik diri dari interaksi sosial demi mencari waktu, ruang dan privasi dengan 

aktivitas bersama smartphonennya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku phubbing 

memiliki peranan terhadap interaksi sosial yang dimiliki oleh individu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

diperoleh kesimpulan yaitu terdapat hubungan negatif perilaku phubbing dengan interaksi sosial pada 

mahasiswa aktif di Kota Malang. Maka hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

perilaku phubbing maka semakin rendah interaksi sosial yang tejadi, sebaliknya apabila semakin 

rendah perilaku phubbing maka semakin tinggi interaksi sosial yang terjadi pada mahasiswa aktif di 

Kota Malang. 

Saran bagi sebagian besar mahasiswa yang yang memiliki permasalahan interaksi sosial 

yang disebabkan oleh perilaku phubbing, diharapkan bagi mahasiswa agar dapat lebih bijak dalam 

menggunakan smartphone saat berada dalam situasi sosial. Hal ini dilakukan guna memberikan 

kesan yang baik pada lawan bicara seperti memperhatikan, mendengarkan, mmberikan respon secara 

timbal balik agar lawan bicara tidak mengulangi pesan ataupun informasi yang telah disampaikan. 

Serta bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan faktor yang lain selain jenis 

kelamin, seperti kepribadian ekstrovert, besar kelompo, keinginan untuk mempunyai dan interaksi 

orang tua.  
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